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1. Latar Belakang

Di era digital saat ini teknologi informasi berkembang sangat pesat, komputer di
buat untuk mempermudah manusia dalam mengerjakan dan memproses suatu data
yang dibutuhkan, namun seiring melajunya zaman teknologi informasi dapat
digunakan diberbagai bidang, salah satunya di dalam bidang pendidikan yang
digunakan untuk menunjang kualitas di dunia pendidikan, seperti sistem informasi
perpustakaan .

SMK N 5 Muaro Jambi adalah salah satu Sekolah Menengah Kejuruan di
Kabupaten Muaro Jambi yang memiliki banyak fasilitas didalamnya, diantaranya
adalah perpustakaan yang banyak digunakan siswa untuk menambah pengetahuan
dan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.

Pada saat ini pengolahan data informasi di perpustakaan SMK N 5 Muaro Jambi
masih menggunakan buku agenda yang dicatat langsung oleh petugas perpustakaan
secara manual dan belum ada perangkat lunak khusus dalam mengelolah data
perpustakaan. Sistem yang sedang berjalan pada saat ini tentunya tidak efisien lagi
mengingat banyaknya peningkatan jumlah buku dan banyaknya anggota
perpustakaan.

Dan untuk mengatasi permasalah tersebut diperlukan suatu sistem atau program
yang dapat digunakan oleh admin dan anggota perpustakaan dalam mengelolah data
peminjaman buku, pencarian judul buku dengan cepat dan tepat sehingga sistem
perpustakaan akan berjalan dengan efektif dan efisien dalam mendapatkan

informasi.

Berdasarkan pemasalahan diatas makan penulis tertarik untuk melakukan
penelitian Perancangan Sistem Informasi Perpustakaan di SMK N 5 Muaro
Jambi. Sistem ini dirasa sangat efektif karena dirancang untuk memberikan
pelayanan berupa informasi tentang buku-buku yang tersedia, sehingga user dapat

mengetahui/mencari buku yang diinginkan secara real-time.



2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka rumusan masalah
yang akan dibahas pada penelitian ini adalah “Bagaimana Merancang Sistem
Informasi Perpustakaan pada SMK N 5 Muaro Jambi”.

3. Batasan Masalah

a. Sistem informasi ini hanya bisa digunakan untuk admin dan anggota

perpustakaan di SMK N 5 Muaro Jambi

b. Sistem informasi ini berbasis Website.
4. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

a. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada permasalahan yang telah di sampaikan sebelumnya,
penelitian ini memiliki tujuan yaitu membuat Aplikasi Sistem Informasi

Perpustakaan pada SMK N 5 Muaro Jambi

b. Manfaat Penelitian
1) Dapat memaksimalkan waktu yang tersedia untuk melakukan
peminjaman buku diperpustakaan SMK N 5 Muaro Jambi
2) Memberikan kemudahan kepada petugas perpustakaan dan peminjam
dalam memberikan dan menerima informasi.
3) Dalam pembuatan laporan akan lebih cepat dan tepat dengan data yang
akurat
4) Kiranya penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk pengembangan sistem
informasi perpustakaan berikutnya.
5. Landasan Teori
a. Perancangan
“Perancangan adalah suatu sistem yang berlaku untuk segala macam jenis
perancangan di mana titik beratnya adalah melihat suatu persoalan tidak secara
terpisah atau tersendiri , malainkan sebagai suatu kesatuan di aman satu masalah

dengan lainya saling kait mengkait.” [1]



“Perancangan sistem merupakan seluruh kegiatan atau aktivitas yang
menunjukan secara detail bagaimana sistem hendak berjalan agar menciptakan

produk perangkat lunak yang memenuhi kebutuhan pengguna”[2]

Berdasarkan pengertian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa
perancangan adalah suatu proses untuk membuat dan mendesain sistem baru

untuk menyelesaikan suatu masalah.
b. Sistem

Sistem didefinisikan sebagai sekumpulan prosedur yang saling berkaitan dan
saling terhubung untuk melakukan tugas bersama-sama. Secara garis besar,
sebuah sistem informasi terdiri atas tiga komponen utama. Ketiga komponen
tersebut mencakup software, hardware, dan brainware. Ketiga komponen ini
saling berkaitan satu sama lain.[3]

“Sistem dapat didefinisikan sebagai sekumpulan objek-objek yang saling
berelasi dan berinteraksi, serta hubungan antar objek bisa dilihat sebagai satu

kesatuan yang dirancang untuk mencapai satu tujuan yang telah ditetapkan”[4]

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan sistem adalah
sekumpulan prosedur yang saling terhubung dalam melakukan suatu tugas agar

mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan.
c. Informasi

Informasi merupakan hasil pengolahan data dari satu atau berbagai sumber,

yang kemudian diolah, sehingga memberikan nilai, arti, dan manfaat.[3]

Informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti
bagi penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau

saat mendatang. [3]

“Informasi adalah data yang telah dilkasifikasikan atau diolah atau di
interprestasikan untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan. Sistem
pengolah informasi akan mengolah data menjadi informasi atau mengolah data

dari bentuk tak berguna menjadi berguna bagi yang menerimanya”[4]



Dari pengertian di atas dapat disimpulkan informasi adalah data yang
bersumber dari beberapa sumber yang diolah menjadi sebuat informasi yang

bermanfaat serta digunakan untuk mengambil keputusan.
d. Perpustakaan

“Perpustakaan adalah koleksi yang terdiri dari bahan-bahan yang tertulis,
tercetak ataupun grafis lainnya seperti film, slide, piringan hitam, tape, dalam
ruangan atau gedung yang diatur dan diorganisasikan dengan sistem tertentu
agar dapat digunakan untuk keperluan studi, penelitian, pembacaan dan lain-
lain”[5]

“Perpustakaan merupakan sebuah gedung penyimpan dokumen, baik

tercetak maupun tidak tercetak (digital), disusun secara sistematis sesuai

dengan pedoman penyusunan tertentu yang di dalamnya terdapat berbagai
kegiatan administrasi, pelayanan baik teknis maupun jasa serta dapat

digunakan untuk keperluan studi, pembacaan, penelitian, rekreasi, dan
sebagainya”[6]

Dari beberapa pengertian di atas maka, perpustakaan adalah sebuah gedung
penyimpanan yang menyimpan dokumen dari yang tercetak maupun tidak
tercetak (digital) yang disusun secara sistematis agar dapat digunakan untuk
berbagai keperluan.

e. Sistem Informasi Perpustakaan

“Sistem informasi perpustakaan merupakan sistem informasi yang
digunakan untuk membantu pustakawan (petugas perpustakaan/librarian)
untuk mengelola data perpustakaan menjadi informasi secara digital. Data-
data perpustakaan mencakup antara lain data buku dan koleksi perpustakaan,
data anggota perpustakaan, data peminjam buku, data pengembalian buku,
stok opname, dan lain-lain. Dengan adanya sistem informasi perpustakaan,
petugas perpustakaan dapat dengan mudah mengelola data perpustakaan dan
memberikan pelayanan yang lebih baik”.[3]

Sistem informasi perpustakaan merupakan perangkat lunak yang didesain
khusus untuk mempermudah pendataan koleksi perpustakaan, katalog, data
anggota atau peminjam, transaksi dan sirkulasi koleksi perpustakaan.[7]



Dari pengertian beberapa ahli diatas maka disimpulkan sistem informasi
perpustakaan adalah sebuah perangkat lunak yang didesain untuk membantu
pustakawan mempermudah pendataan dan pengolahan informasi pada

perpustakaan.
f. Website

Website adalah keseluruhan halaman-halaman web yang terdapat dalam
sebuah domain yang mengandung informasi.[8]

Website Merupakan suatu koleksi dokumen HTML pribadi atau perusahaan
yang memuat informasi dalam Web Server (sistem komputer di suatu
organisasi, yang berfungsi sebagai server (suatu unit komputer yang
berfungsi untuk menyimpan informasi dan untuk mengelola jaringan
komputer) untuk fasilitas World Wide Web atau Web , dan dapat diakses
oleh seluruh pemakai Internet)[9].

Dari pengertian di atas disimpulkan website adalah suatu halaman —halaman
web/ koleksi dokumen HTML yang memuat informasi yang dapat diakses oleh

seluruh pemakai internet.

6. Metodologi Penelitian
A. Bahan Dan Alat Penelitian
1. Bahan
Bahan yang digunakan untuk penelitian ini yakni dengan melakukan
tinjauan sistem informasi perpustakaan di SMK N 5 Muaro Jambi.
2. Alat
Alat yang digunakan untuk penelitian ini yaitu seperangkat hardware
dan software dengan spesifikasi sebagai berikut :
a) Perangkat Keras (Hardware)
1) Laptop ASUS A409DA
2) Processor AMD Athlon Silver 3050U
3) Ram 8 GB DDR4
4) SSD256GB



b) Perangkat Lunak (Sofware)
1) System Operasi Windows 10
2) Browser (Chrome dan lainnya)
3) Xampp
4) Laravel
5) Perangkat lunak pendukung lainnya.

B. Metode Penelitian

Untuk membantu dalam menyusun penelitian ini, maka perlu adanya
kerangka kerja (framework) yang jelas tahapan-tahapannya. Kerangka kerja ini
merupakan langkah-langkah yang dilakukan dalam penyelesaian masalah yang
akan dibahas. Adapun kerangka kerja penelitian yang akan digunakan adalah

sebagai berikut :

Mengidentifikasi Masalah

Studi Literatur

h 4

Pengumpulan Data

h 4

Analisis Data

h 4

Pengembangan Sistemn

h 4

Pembuatan Laporan




1) Identifikasi masalah

Pada tahap ini penulis mengidentifikasi masalah yang sedang terjadi
dengan cara wawancara dan observasi secara langsung ke admin

perpustakaan SMK N 5 Muaro Jambi.
2) Studi literatur

Pada tahap ini dilakukan pencarian landasan-landasan teori yang
diperoleh dari berbagai buku, jurnal dan juga internet untuk melengkapi
perbendaharaan konsep dan teori, sehingga memiliki landasan dan keilmuan

yang baik dan sesuai.
3) Pengumpulan data

Pada tahap ini dilakukan proses pengumpulan data dengan metode
wawancara dan observasi untuk melakukan pengamatan dan analisa
terhadap sistem perpustakaan di SMK N 5 Muaro Jambi sehingga

mendapatkan data dan informasi yang dibutuhkan oleh peneliti.

Adapun metode pengumpulan data yang dilakukan dalam melakukan
penelitian ini adalah:

a. Pengamatan

Merupakan kegiatan pengamatan secara langsung terhadap objek
yang diteliti, yang bertujuan untuk mendapatkan data dan informasi
secara langsung bagaimana sistem perpustakaan yang sedang berjalan
pada SMK N 5 Muaro Jambi.

b. Wawancara

Selain pengamatan secara langsung, peneliti juga melakukan
wawancara secara langsung dengan admin perpustakaan di SMK N 5
Muaro Jambi untuk memperoleh data dan informasi yang objektif,

relevan dan akurat



¢. Analisis dokumen

Analisis dokumen merupakan kegiatan pengumpulan informasi
mengenai dokumen-dokumen yang digunakan dalam suatu sistem.
Tujuan dari analisis dokumen adalah untuk mengetahui dan
memahami dokumen apa saja yang akan di gunakan dalam pembuatan
sistem berdasarkan dokumen-dokumen pada sistem yang sedang

berjalan.
4) Analisis Data

Pada tahap ini dilakukan identifikasi masalah pada sistem yang sedang
berjalan. Dengan demikian, diharapkan peneliti dapat menemukan
kendala-kendala dan permasalahan yang terjadi pada Sistem Informasi
Perpustakaan SMK N 5 Muaro Jambi sehingga peneliti dapat mencari

solusi dari permasalahan tersebut.
5) Pengembangan sistem

Setelah tahap analisis data selesai dilakukan, maka penulis telah
mengetahui dengan jelas apa yang harus dikerjakan dengan memikirkan
bagaimana membentuk sistem tersebut dimulai dari penggambaran,
perencanaan dan pembuatan sketsa agar menjadi satu kesatuan yang utuh
dan berfungsi, tahap ini di kembangkan menggunakan metode waterfall.
Metode Waterfall salah satu metode yang banyak digunakan untuk
pengembangan sistem karena memiliki proses yang urut, mulai dari

analisis hingga perawatan.

6) Pembuatan laporan

Pada tahapan ini dilakukan pembuatan laporan yang disusun
berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan teknik pengumpulan data
primer dan sekunder sehingga menjadi laporan penelitian yang dapat

memberikan gambaran secara utuh tentang sistem yang sedang dibangun



C. Metode Pengembangan Perangkat Lunak

Metode yang digunakan untuk pengembangan sistem adalah metode
Waterfall karena tahap demi tahap yang dilalui harus menunggu selesainya
tahap sebelumnya dan berjalan berurutan sehingga kegiatan penelitian akan
terstruktur dengan baik. Jadi setiap tahap harus diselesaikan terlebih dahulu
secara penuh atau detail sebelum diteruskan ke tahap berikutnya untuk
menghindari terjadinya pengulangan tahapan. Secara garis beras metode

waterfall mempunyai langkah-langkah sebagai berikut [10]:

Analasis Keburuhan

Y
h

Desain Sistem

F Y
h

Pengkodean

-~
h A

Penguijian Sistem

A
A 4

Pemeliharaan sistem

1. Analisis kebutuhan

Pada tahap ini, penulis melakukan analisa terhadap kebutuhan sistem yaitu
mengenai bagaimana nanti informasi akan diimplementasikan keperangkat lunak
yang akan dibangun sesuai dengan yang diharapkan pengguna dan batasannya,

informasi diperoleh melalui wawancara dan observasi langsung.
2. Desain sistem

Pada tahap ini, penulis membuat perancangan sistem yang akan dibangun
berdasarkan hasil analisis kebutuhan pada tahap sebelumnya dengan
menggunakan alat bantu yang dapat mendeskripsikan proses berjalannya sistem
baru yang akan dirancang berdasarkan logika. Penulis menggunakan beberapa



diagram dari Unified Modelling Language (UML), seperti Use Case dan Activity
Diagram untuk menjelaskan proses dan fungsi yang akan dilakukan sistem serta

menggunakan flowchart dalam membuat perincian prosedur.
3. Pengkodean

Pada tahap ini sistem yang telah dirancang, diimplementasikan dengan
menggunakan program bantu yaitu PHP dan MySQL, kemudian dilakukan

pengujian terhadap tiap-tiap unit atau modul yang telah dibuat.
4. Pengujian sistem

Pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap sistem yang telah dibuat, untuk
mengetahui apakah sistem yang telah dibuat sesuai dengan kebutuhan dan berjalan

dengan baik.
5. Pemeliharaan Sistem

Tahap ini tahap dimana perangkat lunak yang sudah disampaikan kepada
pengguna pasti akan mengalamin perubahan. Perubahan tersebut bisa terjadi
karena adanya kesalahan karena perangkat linak harus menyesuaikan dengan
lingkungan sistem operasi baru bisa juga karena pengguna membutuhkan

perkembangan fungsional.

Dari 5 tahap diatas pemeliharaan sistem tidak dilakukan oleh penulis, karena
pemeliharaan sistem dapat dilakukan setelah program diterapkan atau digunakan
pada SMK N 5 Muaro Jambi yang telah dibuat.



Jadwal Penelitian

Agar penelitian berjalan tepat waktunya, maka penulis menyajikan Gantt
Chart dibawah ini sebagai gambaran sebagai tahapan-tahapan penelitian serta
prediksi waktu yang dibutuhkan selama pengerjaan penelitian ini.
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